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1. PENDAHULUAN

Sifat batuk mengandungnformasi penting
untuk tujuan diagnosis suatu penyakit
Perbedaansuara batuk kering dan batuk (1) Melakukan penentuan variabel
basahterdengasangatubjektif bagi dokter makS|m'aIdan minimal dari dlimenS|data
terutama yang masih muda dan belum yang digunakan, pembangkitan dataset
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2. MODEL MATEMATIS

Harmony Search
(Seleksi Fitur)

(2) Optimasi masalah ditetapkan
berdasarkarfungsi tujuan dan parameter
algoritma dengan HMCR, PAR, serta

b | hi Kink (search space), serta penentuanvariabel
erpengalaman S,e '”993 memungkinkan untuk menentukanumlah dimensi (fitur) [
kesaldnandalamdiagnosis Sedangkamntuk

Start (1)

HMS

. - yangakandireduksi
swamedikasidiperlukanpengetahuamuntuk

(4) Padatahap ini vektor baru
dibangkitkan berdasarkan 3

mengetahui suara batuk sehingga
masyarakatbisa memilih obat yang sesuai
dengan jenis batuk yang diderita Suara

Inisialisasi Parameter HS (2)

aturanyaitu mempertimbangkan
memory, pencocokan nada,
pemilihanacak

batuk bisa dibedakanmenjadi dua jenis
yaitu, batuk kering yang disebabkanoleh
makanan alergi polusi udara obatobatan
dan debu Batuk kering bisa deketauidari

(3) Suatuhimpunansolusidari
ukuran HMS dibangkitkan
untuk membangun Harmony

Membangun Harmony Memory(3)

Persamaan pencarian nada
we v wE

(6) Menentuan kriteria

suaranyayang nyaring Jenis ke dua yaitu
batuk basahyangdisebabkarkarenaadanya
sekresi cairan dan lendir yang berada

memory

Membangkitkan Vektor solusi baru (4)

pemberhentian proses HS,
maksimal iterasi atau
minimal error), jika sudah
sesuai maka lanjut ke Yes

dibagian bawah pada saluran pernapasan
Padasuarabatuk basahbisa diketahui dari
suaranyayang lebih berat denganadanya
pengeluaradahak([1][2]. Padasinyal suara
batuk memiliki sifat nonstasioner maka
digunakan  suatu metode  untuk
menyelesaikarmasaladenganmetodeyang
nontlinear Dalam penelitian ini dilakukan
perbandingan 3 metode nontlinie yaitu
harmony  search, particle swarm

(5) Apabila nilai vektor baru lebih
jelek makavektor terjelek dikeluarkan
dan diganti vektor solusi yang baru,
dan juka vektor penggantilebih jelek
makatidak akandiganti

Update Harmony Memor{b)

Terminate ? (6)

Jjika belumsesuamakalanjut

ke No
@) Proses seleksi fitur
menggunakan HS  berakhir

dengan menghasilkan data
dengan dimensi yang sudah
direduksi

Optimization, GeneticAlgorithm Penelitian
ini diarapkan dapat berkontribusi dalam
pengembangan teknologi dibidang
kesehatan

[ Akusisi Data H Perancangan Data Set }—b[ Pengurangan Noise H Segmentasi Sinyal ]

Klasifikasi Jaringan

l End (7) l

3. DESAIN SISTEM

Merekamsuarabatuk padaanakanakpenderita ~ Melakukanpembagiarsinyal menjadibeberapaubbloksinyal Membatasinilai hasil ekstraksifitur denganrentangl
i . S ! batuk basah/keringdi Rumah Sakit Sardjito ~ Waktusubblokyangdigunakaredalah20ms sampai-1
: v v v v v v v v ! Yogyakartadengarrentangusia0 - 6 taun
1
! LPC MFCC FF ZCR LogE NGS Kurt Pitch :
1 ]
| I I I I I I I | !
: p v ' Melakukan prosespengambilanciri/karakteristik sinyal suara Melakukan pengujian menggunakan metodemetode
| Data Fitur . ) N yangdiperolehmenggunakametodemetodesebagaberikut: sebagaberikut:
I o Matriks | Data Rekamandipotong serta memilih event _ o _
:_ _ EISS_t[a_I(El_fltPE L :_ —_——— ! batukbasahdankering dari datarekamanyang a) LPC(LinearPredictionCoding a) LRM SeleksiFitur + LRM Klasifikasi
¢ diperolehdengamO subjek b) MFCCs(Mel-FrequencyCepstralCoefficient} b) JSTKlasifikasi
Normalisasi :
[ c) FF(FormantFrequenciep c) HS,PSQ GA SeleksiFitur + ANN Klasifikasi
e A .
, ¢ ¥ ! d) ZCR(ZeroCrossingRatg
[ A 4 1
! [ Seleksi Fitur Klasifikasi Seleksi Fitru HS, PSO, GA ! Melakukan prosespengurangamoise (suara e) LogE (LogEnergy
, LRM J Jaringan Syaraf c.lengan klasifik.asi : Eﬁ;ﬁﬁﬁ'rézl:{aefz\tl’::tl:]?rgzzganmemdeHlgh f)  NGS(NonGaussianityScord
: v Kircian Jaringan Syaraf Tiruan : g) Kurtosis
: Klasifikasi ¥ : h  Pitch
itc
: b LRM N :
1 1
1 1
1 1
1 1

Pengujian

Tabel 4. Performa Pengujian Hasil Seleksi Fitur Menggunakan

Syaraf Tiruan

4. HASIL PERCOBAAN DAN ANALISA

Tabel 1. Performa Pengujian Menggunakan LRM

Performa dari pengujian menggunakanLRM
Rata-rata (%) | Standar Deviasi (%) setelah fitur — fitur direduksi yang didapat
memiliki performa yang rendah atau dibawah
Accurasi 51,51 3,95 70%. Selainitu hasil dari pengujianLRM juga
memiliki nilai standardeviasiyang cukup tinggi
Eror

erles CIES yaitu 3,86 — 6,85. Performa tersebut didapat
Sensitifitas 49,5 3,86 setelahmereduksifitur —itur 7 (LPC), 5 (MFCC),

22 (MFCC),2 7(FF), 32 (Pitch)

Spesifisitas 49,54 3,85

Grafik 1. perbandingarspesifikasidalampengujianseleksifitur

Pengujian Seleksi Fitur dengan HS, PSO, GA

Terlihat pada grafik bahwa grafik HS dengan 28
pengujian tetap mempertaankarperforma dibanding
denganPSOdanGA

GA S SN NS
Perbandingan
Rerata (%)
dengan baseline(%o) e
Akurasi 93,71 +0,42

Sensitivitas 93,68 +0,39 Tabel 2. Performa Pengujian Hasil Seleksi Fitur MenggunakarPerformadari pengujianmenggunakamasil seleksi

. HS fitur menggunakanHS memiliki performa yang

Spesifisitas 93,75 04 Perbandingan dengan bagus, serta mengalami peningkatanyang tidak

Rerata (%) : terlalu signifikan dari performabaselinenya Hal

L ) : . baseline (%) ini terjadi karena ada beberapa fitur yang
Performa yang dihasilkan pada pengujian hasil seleksi fitur menggunakanGA, ; dihilangkanoleh prosesseleksifitur menggunakan

memiliki hasil yang cukup baik yaitu performayang dihasilkanmendekatiperforma Akurasi 94,13 +0,84 HS. Adapunfitur yangterpilih adalahl, 4, 5, 24
baselinewalaupunada beberapdfitur yang dihilangkan Pengurangajumlah fitur - 25.26 28 30. 31 32 denganmenghilzan’gk:sml(s
dilakukandengantujuan untuk mengoptimalkarsistemuntuk prosesklasifikasi suara Sensitivitas 94,1 +0,81 fir dari total 32 fitur ST ——
batuk basah/keringsehinggaapabila dimplementasikandilapanganmemiliki data . performaklasifikasi sebesa’sensitifitasi 081 dan
yang akurat Fitur-Fitur yang terpilih adalahfitur-fitur denganperformasensitivitas Spesifisitas 94,17 0,82 | ’

spesifikastt 0,82

danspesifisitagyangtinggi. Padapenguijianini pemilihanfitur yangdikatakanoptimal
yaitu berdasarkar? ketentuanyaitu performayang dihasilkan mendekatiperforma

baseline (ANN) dan banyaknya fitur yang dihilangkan Banyaknya fitur yang
dihilangkanpadaprosesseleksifitur menggunaka®GA adalahsebesa® fitur daritotal
32 fitur. Dapatdikatakanbahwaprosesseleksifitur menggunaka®A memiliki kinerja
yangsangabaik Hal ini dapatdilihat padaTabel4.

Tabel 3. Performa Pengujian Hasil Seleksi Fitur Menggunakan

PSO
Perbandingan dengan

Rerata (%0} baseline (%) Dalam pengujian yang dilakukan fitur yang
dihilangkan yaitu 9 dari jumlah total 32, fitur
Akurasi 93,85 + 0,56 tresebutadalah4, 5, 10, 27, 9, 26, 32, 23, 24
walaupundemikianhasil yangdidapat tidak jauh
Sensitivitas 93,84 +0,55 berbeda dari nilai baseline dengan kenaikan
klasifikasi sebanyak sensitivitas + 0,55 dan

Spesifisitas 93,91 +0,56 | spesifisitast 0,56
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5. KESIMPULAN

Kesimpulan pada pengujian yang telah dilakukan dengan metode
Klasifikasi sertaseleksifitur menggunakaralgoritme klasifikasi LRM,
JST,sertaseleksifitur LRM, GA, PSO,HS yaitu:

1. Fitur yangkurangrelevanterhadapprosesklasifikasi suarabatukyaitu
fitur ke 1, 3, 4, 5, 9, 10, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 30, 31, 32, yang
berdasarkapadapengujianmetodeseleksifitur HS, PSO,danGA.

2. 2. Padametodeseleksifitur yangdigunakanmetodeharmonysearch
dianggap lebih baik dari metode yang lain dikarenakan metode
tersebumampumempertahankakinerjaklasifikasisampaidengan28
kali pengujiandenganmendapatkanlO fitur direduksi Sedangkan
pada metode LRM dianggap kurang baik karena klasifikasi yang
dihasilkankurangdari 90%.
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